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A.  Latar Belakang Masalah 
Setiap siswa merupakan pribadi yang unik,berbeda satu dengan yang lain 
baik dalam tingkatan intelegensi,kondisi fisik dan emosi maupun kondisi 
sosialnya.Sementara di sekolah,semua siswa mendapatkan layanan pendidikan yang 
sama, selain itu proses belajar mengajarnya sebagian besar masih menerapkan 
pembelajaran yang konvensional. Di mana guru sangat mendominasi kegiatan 
pembelajaran di kelas, penggunaan metode ceramah, media yang minim sehingga 
keaktifan Siswa sangat rendah. Akibatnya ada sebagian siswa yang hasil belajarnya 
jauh lebih rendah dibanding ternan-ternan lain di kelasnya.  
Salah satu pelajaran di sekolah dasar yang rata-rata hasilnya rendah adalah 
Matematika. Padahal Matematika termasuk dalam salah satu kemampuan dasar yang 
harus dikuasai siswa di samping membaca dan menulis. Pada kenyataannya, jika 
diperhatikan hasil belajar Matematika masih tergolong rendah dimana nilai siswa 
5,6 sementara nilai yang diharapkan adalah 6,5 ke atas.Hal ini disebabkan karena 
banyak mitos menyesatkan mengenai Matematika. Mitos-mitos salah ini memberi 
andil besar dalam membuat sebagian masyarakat merasa alergi bahkan tidak 
menyukai Matematika. Akibatnya, mayoritas siswa kita mendapat nilai buruk untuk 
bidang studi ini, bukan lantaran tidak mampu, melainkan karena sejak awal sudah 
merasa alergi dan takut sehingga tidak pernah atau malas untuk mempelajari 
Matematika. Menurut Ade Chandra Prayogi, S.Pd 
(http://www.friendster.com/adechandraprayogi Diakses pada hari Rabu,5 Mei 2010) 
Ada lima (5) mitos sesat yang sudah mengakar dan menciptakan persepsi negatif 
terhadap Matematika yaitu:  
1. Matematika adalah ilmu yang sangat sukar sehingga hanya sedikit orang 
atau siswa dengan IQ minimal tertentu yang mampu memahaminya.  
2. Matematika adalah ilmu hafalan dari sekian banyak rumus. Mitos ini 
membuat siswa malas mempelajari Matematika dan akhirnya tidak mengerti 





rumus, karena tanpa memahami konsep, rumus yang sudah dihafal tidak 
akan bermanfaat.  
3. Matematika selalu berhubungan dengan kecepatan menghitung. Memang, 
berhitung adalah bagian tak terpisahkan dari Matematika, terutama pada 
tingkat SD. Tetapi, kemarnpuan menghitung secara cepat bukanlah hal 
terpenting dalam Matematika. Yang terpenting adalah pemahaman konsep. 
Melalui pemahaman konsep, kita akan mampu melakukan analisis 
(penalaran) terhadap permasalahan (soal) untuk kemudian 
mentransformasikan ke dalam model dan bentuk persamaan Matematika.  
4. Matematika adalah ilmu abstrak dan tidak berhubugan dengan realita. Mitos 
ini jelas-jelas salah kaprah, sebab fakta mcnunjukkan bahwa Matematika 
sangat realistis. Dalam arti, Matematika merupakan bentuk analogi dari 
realita sehari-hari.  
5. Matematika adalah ilmu yang membosankan, kaku, dan tidak rekreatif. 
Anggapan ini jelas keliru. Meski jawaban (solusi) Matematika terasa eksak 
lantaran solusinya tunggal, tidak berarti Matematika kaku dan 
membosankan. 
Menurut informasi dari beberapa guru di SDN III Tubokarto yang sudah 
mengajar bertahun-tahun bahwa saat ini pelajaran matematika masih merupakan sesuatu 
hal yang dianggap sulit oleh siswa  baik dari masalah-masalah konsep, rumus-rumus 
maupun penerapannya, hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang 
memperoleh nilai matematika kurang dari 65 
Rendahnya hasil belajar sebagian besar siswa dalam pembelajaran perlu di 
waspadai guru, guru hendaknya mengidentifikasi sebab-sebab rendahnya hasil 
belajar yang didapat siswa, agar dapat segera di cari langkah pemecahan masalahnya. 
Salah satunya adalah dengan penerapan metode tutor sebaya di mana adanya 
keterlibatan teman sebaya dalam kelas yang memiliki kemampuan penguasaan 
materi pelajaran yang lebih baik ·untuk mengajarkan konsep tersebut ke teman 
sebayanya yang kesulitan untuk memahaminya.  
Penerapan metode tutor sebaya. ini sangat bermanfaat bagi siswa yang 





teman yang seusia akan lebih mudah di pahami oleh siswa. Siswa yang mengalami 
belum memahami suatu konsep mata pelajaran akan lebih le1uasa bertanya ke tutor 
sebayanya tanpa rasa takut, malu atau canggung. Se1ain bermanfaat bagi siswa yang 
hasil belajarnya rendah, metode ini juga bermanfaat bagi tutornya. Tutor sebaya akan 
merasa bangga atas perannya dan juga belajar dari pengalamannya. Hal ini 
membantu memperkuat apa yang telah dipelajari dan diperoleh atas tanggung jawab 
yang dibebankan kepadanya. Ketika mereka belajar dengan "tutor sebaya", peserta 
didik juga mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, 
berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna. 
Penjelasan tutor sebaya kepada temannya lebih memungkinkan berhasil 
dibandingkan guru. Peserta didik me1ihat masalah dengan cara yang berbeda 
dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang lebih akrab.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis ingin mengetahui 
penggunaan metode tutor sebaya dalam meningkatkan hasil be1ajar Matematika 
pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat pada kelas IV SD Negeri III Tubokarto, 
kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2009/2010. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah adalah 
sebagai berikut:  
1) Kemampuan berhitung siswa masih tergolong rendah. 
2) Metode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi siswa.  
3) Matematika dianggap pelajaran yang sulit dan membosankan.  
4) Pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan siswa.  
5) Hasil belajar Matematika siswa masih rendah.  
6) Kemauan siswa bertanya kepada guru tergolong sangat rendah.  
 
C.  Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa dan keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini baik dari segi tenaga 





maka perlu dibatasi masalah penelitian berkisar pada penggunaan metode tutor 
sebaya terhadap hasil belajar Matematika pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat kelas IV SD N III Tubokarto,Pracimantoro.  
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Apakah dengan penggunaan metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat 
siswa kelas IV SD Negeri III Tubokarto, Pracimantoro ?  
 
E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar  Matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat dengan 
penggunaan metode tutor sebaya.  
 
F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa  
Dengan menggunakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
b. Bagi Guru  
Membantu guru menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran 
Matematika yaitu dengan menggunakan metode tutor sebaya yang 
bertujuan mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.  
c.  Bagi Peneliti  
Peneliti menemukan fakta dengan menggunakan metode tutor sebaya 
dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
2.  Manfaat Teoritis 





untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan hal yang sejalan.  
b. Membantu meningkatkan hasil belajar Siswa dengan penerapan metode 
tutor sebaya dalam proses belajar mengajar di sekolah.  
c. Dapat dipergunakan sebagai metode altematif bagi guru di sekolah dalam 
menyampaikan materi mengenai pembelajaran Matematika yang lebih 



























BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Hakikat Basil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya 
seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun 
demikian, apa pengertian belajar tersebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya 
mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003:2) bahwa: 
“Belajar adalah suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. Perubahan tingkah 
laku yang diperoleh merupakan hasil interaksi yang di dapat dari lingkungan. 
Interaksi tersebut, salah satunya adalah proses belajar mengajar yang diperoleh di 
sekolah. Dengan belajar seseorang dapat memperoleh sesuatu yang baru baik itu 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. 
Selanjutnya menurut Sardiman (2009: 20)”belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan 
membaca, mengamati,mendengarkan, meniru dan sebagainya”Sedang menurut 
Sumadi Suryabrata (1996:232) mendefinisikan belajar adalah sebagai berikut: 
a) Bahwa belajar itu membawa perubahan(dalam arti behavorial changes, actual 
maupun potensial) 
b) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkan kecakapan baru 
c) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha 
  
Berbagai definisi belajar diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
belajar itu bertujuan untuk mengadakan perubahan sesuai dengan tujuan yang 
mana dalam belajar itu membutuhkan kegiatan dan usaha. Namun, belajar tidak 
hanya sekedar berubahnya tingkah laku, perubahan yang relatif menetap. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman (1996:28) yang 
mengatakan bahwa: "Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang 





bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar selalu berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Perubahan itu diperoleh 
melalui hasil interaksi dengan orang lain atau lingkungan sekitar. Setiap perubahan 
tingkah laku yang diperoleh merupakan hasil pengalamannya.  
 
b. Pengertian Hasil Belajar  
Seorang siswa dikatakan telah belajar jika adanya perubahan tingkah laku 
pada siswa tersebut, yaitu perubahan tingkah laku yang menetap. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah laku pada siswa tersebut merupakan hasil 
dari belajar. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Oemar Hamalik (2008:37) 
bahwa: “hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku melalui 
interaksi dengan lingkungan."  
Menurut pendapat Hudojo (1988:44) bahwa:" Hasil belajar adalah 
penguasaan hubungan yang telah diperoleh sehingga orang itu dapat menampilkan 
pengalaman dan penguasaan bahan pelajaran yang telah dipelajari”. Hal ini sejalan 
dengan yang dinyatakan Sudjana (2002:22) bahwa: "Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. "  
Dengan evaluasi, guru dapat memperhatikan sejauh mana keberhasilan dia 
mengajar seperti ketepatan memilih metode, memilih alat peraga yang digunakan 
terhadap proses belajar mengajar. Menurut Suryosubroto (1997:48) bahwa: 
"efektivitas guru mengajar nyata dari keberhasilan siswa menguasai apa yang 
diajarkan guru itu." Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa:Keberhasilan proses 
belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar, Bloom dalam Sardiman (2009:23) mengemukakan kemampuan 
sebagai hasil belajar, terdiri dari 3 kemampuan yaitu:  
1)Kemampuan kognitif yaitu kemampuan dalam mengingat materi yang telah 
dipelajari dan kemampuan mengembangkan intelegensi.  
2)Kemampuan afektif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan sikap kejiwaan 





3)Kemampuan psikomotor, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 
keterampilan dan fisik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil usaha 
yang diperoleh siswa melalui proses belajar berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan, yang diukur melalui tes.  
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan hasil belajar Matematika adalah hasil usaha yang diperoleh siswa 
melalui proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf yang 
diukur melalui tes pada subyek didik didasarkan pada taksonomi Bloom, pada ranah 
kognitif.  
 
c. Pengertian Matematika  
Banyak orang yang beranggapan bahwa Matematika itu sama dengan 
aritmatika atau berhitung. Padahal, Matematika itu sendiri mempunyai cakupan yang 
lebih luas daripada aritmatika. Aritmatika sendiri sesungguhnya hanya merupakan 
bagian dari Matematika. Banyak berbagai pandangan dari para ahli tentang definisi 
dari Matematika. 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti 
belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde 
atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. 
(http//.www.google.com 5 Mei 2010). Ciri utama Matematika adalah penalaran 
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat 
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan 
dalam Matematika bersifat konsisten. Menurut Kline di dalam Mulyono 
Abdurrahman (1999 : 252) menjelaskan Matematika merupakan bahasa simbol dan 
ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif tetapi juga tidak melupakan 
cara bernalar induktif.  
Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2008 : 1)  mengemukakan bahwa 
Matematika adalah bahasa simbol : ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian 
secara induktif;ilmu tentang pola keteraturan,dan stuktur yang terorganisasi mulai 





Sedangkan Soedjadi (2000 : 11) menyatakan bahwa definisi Matematika ada 
beraneka ragam dan definisi tersebut tergantung dari sudut pandang pembuat 
definisi. Di bawah ini beberapa definisi menurut Soedjadi:  
1)Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik.  
2)Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.  
3)Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan 
bilangan.  
4)Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk.  
5)Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
6)Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.  
 
Johnson dan Myklebus di dalam Mulyono Abdurrahman (1999 : 252) 
mengemukakan bahwa Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. 
Demikian pula Leaner di dalam Mulyono Abdurrahman (1999 : 252) 
mengemukakan bahwa Matematika di samping sebagai bahasa simbolis juga 
merupakan bahasa universal yang memungkinkan, manusia memikirkan, mencatat 
dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.  
Sedangkan menurut Paling di dalam Mulyono Abdurrahman (1999 :252) 
mengemukakan bahwa Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban 
tehadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran dan menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung dan yang paling penting adalah memikrkan dalam diri manusia itu 
sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah 
bahasa simbolis untuk mengeksresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan yang memudahkan manusia berpikir dalam memecahkan masalah 








d. Langkah Pembelajaran Matematika  
Menurut Heruman ( 2007 : 3) mengemukakan bahwa langkah – langkah 
yang harus ditempuh guru dalam pembelajaran Matematika di SD antara lain: 
1) Penanaman konsep dasar(penanaman konsep),yaitu pembelajaran suatu konsep 
baru matematika,ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut. 
2) Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari pemahaman konsep yang 
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika 
3) Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep 
dan pemahaman konsep  
Menurut Mulyono Abdurrahman (2003:255) berpendapat bahwa terdapat 
empat pendekatan yang paling berpengaruh dalam pengajaran Matematika, (1) 
urutan belajar yang bersifat perkembangan ( development learning sequences). (2) 
belajar tuntas (mastery learning). (3) strategi belajar ( learning strategies). (4) 
pemecahan masalah (problem solving). 
Menurut Nyimas Aisyah (2007: 8.4) berpendapat bahwa  prinsip – prinsip 
dalam pembelajaran Matematika yaitu ilmiah, relevan, sistematis, konsisten, 
memadai, aktual dan kontekstual, serta fleksibel dan menyeluruh. 
Menurut Nyimas Aisyah (2007 : 8.17) menyebutkan bahwa langkah – 
langkah dalam menyusun rencana pembelajaran Matematika diantaranya adalah: 
1) Melakukan identifikasi mata pelajaran. 
2) Mengkaji Standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
3) Merumuskan tujuan pembelajaran. 
4) Merumuskan indicator pencapaian kompetensi. 
5) Menyusun uraian materi pembelajaran. 
6) Mengembangkan kegiatan pembelajaran. 
7) Menentukan sumber belajar. 
8) Menentukan jenis penilaian. 
9) Menentukan alokasi waktu. 
 
Secara umum dapat disimpulkan  terdapat empat langkah dalam 
pembelajaran suatu mata pelajaran di sekolah. Pertama, dalam implikasi teori ialah 
menetapkan tujuan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam merencanakan 
pembelajaran Matematika. Kedua, menguraikan langkah-langkah mana yang telah 





untuk mencapai tujuan. Langkah keempat adalah mengaitkan tujuan pembelajaran 
dengan hasil – hasil pembelajaran. Cara ini sangat sederhana, menyediakan 
petunjuk-petunjuk pembelajaran, kemajuan jangka pendek dan tujuan-tujuan khusus 
yang dapat diukur. Oleh sebab itu cara ini banyak digunakan oleh guru - guru di 
Indonesia 
e. Tinjauan materi operasi hitung bilangan bulat 
1) Bilangan bulat  
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat 
negatif, nol dan bilangan bulat positif. ( http:// www.belajar-matematika.com diakses 
pada hari senin, 2 februari 2010). Menurut Steve Conrad and Daniel Flegler”Positive 
integers are all the whole numbers greater than zero: 1, 2, 3, 4, 5, ... . Negative 
integers are all the opposites of these whole numbers: -1, -2, -3, -4, -
5,…(http://www.sabanciuniv.edu/bagem/adp/eng/?Program/Oturumlar.html diakses 
pada hari rabu, 5 Mei 2010).Jadi  himpunan bilangan Bulat (B) adalah  
B = { ..., - 6, -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, ... } 
 
Gambar Garis Bilangan Bulat 
 Sedangkan menurut Gatot Muhsetyo (2007 : 3.8) berpendapat bahwa 
bilangan bulat   terdiri dari : (1) Bilangan – bilangan yang bertanda negatif ( -1, -2, -
3,-4,…) yang selanjutnya disebut bilangan bulat negatif. (2) Bilangan 0 (nol). (3) 
Bilangan – bilangan yang bertanda positif (1, 2, 3, 4,…) yang selanjutnya disebut 
bilangan bulat bulat positif. Menurut Cardan dalam Gatot Muhsetyo (2007 : 3.11) 
menyebutkan bilangan positif dengan bilangan yang sungguh – sungguh ( true 





 Jadi dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa bilangan 
bulat adalah bilangan – bilangan yang terdiri dari bilangan positif,bilangan negative 
dan bilangan 0 ( nol ). 
2) Operasi hitung pada bilangan bulat 
(1) Penjumlahan dan sifat- sifatnya. 
(a) Sifat asosiatif 
Gatot Muhsetyo ( 2007 : 3.28) berpendapat bahwa 
“penjumlahan tiga buah bilangan bulat hasilnya akan sama, bila 
pengelompokan pada penjumlahan itu dipertukarkan”.   
Untuk sembarang tiga bilangan  bulat a, b, dan c berlaku : ( a + b ) 
+ c = a +( b + c) 
Contoh: 
( 2 + 3 ) + 4 = 2 + ( 3 + 4 ) = 9 
(b) Sifat komutatif 
Menurut  Gatot Muhsetyo ( 2007 : 3.27 ) bahwa “ jumlah 
dua bilangan bulat hasilnya akan tetap walaupun letak kedua 
bilangan itu dipertukarkan”. 
Untuk sembarang dua bilangan bulat a dan b berlaku : 
a + b = b + a 
contoh: 
3 + 4 = 4 + 3 =7 
(c) Unsur Identitas terhadap penjumlahan 
Bilangan nol (0) disebut unsur identitas atau netral terhadap 
penjumlahan. ( http:// www.belajar-matematika.com diakses pada hari 
senin, 2 februari 2010). Menurut gatot Muhsetyo ( 2007 : 3.29 ) 
bahwa “suatu bilangan bulat apabila dijumlahkan dengan bilangan 
0 ( nol ), hasilnya adalah bilangan bulat itu sendiri ”.  
Untuk setiap bilangan bulat a selalu berlaku : a + 0 = 0 + a 
Contoh :  





23 + 0 = 0 + 23 
(d) Unsur invers terhadap penjumlahan 
Invers jumlah (lawan) dari a adalah - a  sedangkan invers 
jumlah (lawan) dari -a adalah  a.( http:// www.belajar-matematika.com 
diakses pada hari senin, 2 februari 2010). Sedangkan menurut gatot 
Muhsetyo (2007 : 3.31) menyatakan bahwa setiap bilangan bulat a 
mempunyai invers tambah  -a.  
Jadi berlaku : a + (-a)=(-a) + a 
contoh: 
5 + (-5)=(-5)+5 
25 + (  -25) = (-25) + 25 
(e) Bersifat tertutup 
Gatot Muhsetyo ( 2007 : 3.27 ) berpendapat bahwa ” 
himpunan bilangan bulat tertutup terhadap opersi penjumlahan”. 
Apabila dua buah bilangan bulat ditambahkan maka hasilnya juga 
bilangan bulat 
Contoh: 
4 +3 = 7 
12 + 15 = 27 
(2) Pengurangan dan sifat- sifatnya. 
(a) untuk sembarang bilangan bulat berlaku: 
a – b = a + (-b) 
a - (- b ) = a + b  
contoh: 
5 – 3 = 5 + (-3) = 2 
2- (-3) = 2 + 3 = 5 
(b) tidak berlaku sifat asosiatif dan komutatif 
(c) bersifat tertutup,yaitu bila dua buah bilangan dikurangkan hasilnya  
bilangan bulat juga. 
Contoh : 





(d) pengurangan bilangan nol berlaku sifat: 
a – 0 = a dan 0 – a = (-a) 
contoh: 
5 – 0 =5 dan 0 – 5 = (-5) 
 
2.  Hakikat Metode Tutor Sebaya 
a. Pengertian Metode Tutor Sebaya. 
Dalam proses pembelajaran akan selalu ada siswa-siswa yang memerlukan 
bantuan baik dalam mencerna materi pelajaran maupun dalam mengatasi 
permasalahan belajar yang dialaminya, sering ditemui seseorang atau kelompok 
siswa yang tidak mencapai prestasi belajar yang diinginkan. Hasil belajar seorang 
siswa kadang-kadang di bawah rata-rata bila dibandingkan dengan hasil belajar 
teman-teman sekelasnya, siswa-siswa seperti inilah yang perlu memperoleh 
bantuan.Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk membantu para siswa 
tetapi pada penelitian ini yang digunakan adalah metode tutur sebaya. 
Peer Tutoring atau dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah tutor 
sebaya, ada beberapa ahli ada yang meneliti masalah ini diantaranya, adalah Edward 
L. Dejnozken dan David E. Kopel dalam American Education Encyclopedia 
menyebutkan pengertian tutor sebaya adalah sebagai berikut "Tutor sebaya adalah 
sebuah prosedur siswa mengajar siswa lainnya".Tipe pertama adalah pengajar dan 
pembelajar dari usia yang sama.Tipe kedua adalah pengajar yang lebih tua usianya 
dari pembelajar.Tipe yang lain kadang dimunculkan pertukaran usia. 
(http://www.sabanciuniv.edu/bagem/adp/eng/?Program/Oturumlar.html diakses 
pada hari rabu, 5 Mei 2010) 
Menurut Ischak dan Warji dalam Suherman (2003:276) berpendapat bahwa 
“tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
bahan pelajaran yang dipelajarinya”.Sedangkan menurut Mulyadi ( 2008 : 85) tutor 
sebaya adalah seorang murid yang ditunjuk dan dan ditugaskan untuk membantu 





sebaya akan membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat menerima 
pelajaran dari gurunya.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1992:62), metode tutor sebaya dipilih karena 
kebanyakan siswa lebih mudah menerima bantuan atau pengajaran dari teman-
temannya dari pada menerima bantuan atau pengajaran dari gurunya, meskipun guru 
sudah memilih metode mengajar yang lebih sesuai bagi siswa - siswanya. Siswa-
siswa tersebut tidak mempunyai rasa enggan atau rendah diriuntuk bertanya atau 
meminta bantuan terhadap teman-temannya sendiri apalagi teman - teman akrab. 
 Kegiatan tutor sebaya bagi siswa merupakan kegiatan yang kaya akan 
pengalaman yang sebenarnya merupakan kebutuhan siswa itu sendiri. Dalam 
persiapan ini diantara lain mereka berusaha mendapatkan hubungan dan pergaulan 
baru yang mantap dengan teman sebaya, mencari perannya sendiri, 
mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep yang penting. 
mendapatkan tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial.Dikutip dalam 
http://www.sabanciuniv.edu/bagem/adp/eng/?Program/Oturumlar.html diakses pada 
hari rabu,5 mei 2010 ”Students can develop learning-by-living habits and learn by 
seeing good examples from their peers during small group discussions. The main 
goal is to support students to contribute to maintain an effective, enjoyable, and 
durable learning culture by feeling the pleasure of learning together” 
Tutor sebaya ini dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuan siswa 
yang memiliki daya serap yang tinggi, siswa tersebut mengajarkan materi latihan 
kepada teman-temannya yang belum paham. Strategi ini banyak sekali manfaatnya 
baik dari sisi siswa yang berperan sebagai tutor maupun bagi siswa yang diajarkan. 
Bagi tutor dengan membimbing atau mengajarkan suatu topik atau konsep kepada 
temannya, maka pengertian terhadap bahan itu akan lebih mendalam dan 
kesempatan untuk pengayaan dalam belajar serta akan mendapat pengalaman. Hal 
ini membantu memperkuat apa yang telah dipelajari dan diperolehnya atas tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya, sedangkan siswa yang dibimbing akan lebih 





Menurut Soekarwati (1995:22), tutor sebaya ini ditunjuk oleh guru dengan 
memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut :1) Menguasai bahan yang akan 
disampaikan atau ditutorkan. 2) Mengetahui cara mengajarkan bahan tersebut. 3) 
Memiliki hubungan emosional yang baik, bersahabat dan menjunjung situasi 
tutoring. 4) Siswa yang berprestasi akan lebih menunjang pengajaran dengan metode 
ini karena siswa yang menjadi tutor tersebut akan lebih mempunyai kepercayaan diri. 
Tutor sebaya merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk membantu 
memenuhi kebutuhan peserta didik. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan 
kompetitif. Rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara peserta didik yang 
bekerja bersama. Tutor sebaya akan merasa bangga atas perannya dan juga belajar 
dari pengalamannya. Ketika mereka belajar dengan tutor sebaya, peserta didik juga 
mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi, 
dan memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002:29), metode tutor 
sebaya memiliki beberapa kebaikan dan kelemahan. Beberapa manfaat atau 
kebaikannya antara lain: 
1) Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan 
takut atau enggan terhadap gurunya. 
2) Bagi siswa yang menjadi tutor, kegiatan tutoring ini akan mempunyai akibat 
memperkuat konsep yang sedang dibahas, dengan memberitahukan kepada siswa 
lain maka seolah-olah ia menelaah serta menghafalkan kembali. 
3) Bagi siswa yang menjadi tutor, kegiatan tutoring merupakan kesempatan untuk 
melatih diri memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dan 
melatih kesabaran. 
4) Mempercepat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal perasaan 
sosial. 
Kelemahan atau kesulitan metode tutor sebaya menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain dapat disebutkan antara lain: 
1) Siswa yang dibantu sering kali belajar kurang serius karena hanya berhadapan 





2) Ada beberapa anak yang masih malu bertanya karena takut rahasianya diketahui 
oleh kawannya. 
3) Pada kelas-kelas tertentu metode ini sukar dilaksanakan karena perbedaan kelamin 
antar tutor dengan siswa yang diberi materi pelajaran. 
4) Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi seorang atau 
beberapa orang siswa yang harus dibimbing. 
5) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat tempo belajarnya dapat mengajarkan 
kembali kepada kawan-kawannya. 
 Menurut Titik Setiyaningsih ( 2007 : 13) pelaksanaan metode tutor sebaya itu 
sendiri, dilakukan sebagai berikut : 
a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri dari 10 siswa, 
masing-masing kelompok terdapat 1-2 siswa yang menjadi tutor yang nantinya 
akan menjelaskan kepada temannya tentang materi yag belum mereka pahami. 
b) Melakukan diskusi untuk membahas materi yang menjadi permasalahannya. 
c) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
d) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. 
  Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya 
adalah suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan teman sebaya dalam 
menggantikan peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Yulitta Radita Kusumasari (2007) tentang “Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Metode Tutor Sebaya Dalam Pengajaran Remidial Pada Siswa 
Kelas VIII Semester II  SMP Negeri 25 Semarang Tahun Pelajaran 2006 / 2007”  
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah melalui pemanfaatan metode 
tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pengajaran remedial 
Matematika pada sub materi pokok bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII 







C. Kerangka Berfikir 
Hasil belajar merupakan cermin dari keberhasilan siswa dalam menguasai 
materi pelajaran. Semakin tinggi hasil belajar siswa maka semakin baik juga 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Dalam prinsip belajar tuntas (mastery 
learning) yang mensyaratkan pemahaman 75% sampai dengan 90% siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang sama tingginya dengan kelompok terpandai dalam 
pengajaran klasikal.  
Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar adalah 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat. Metode tutor sebaya 
merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam mata pelajaran Matematika, 
Pembelajaran ini sangat menekankan keaktifan siswa selama dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada teman-temannya. Kenyataannya anak-anak yang belajar 
dari anak lain yang usia,dan kematangan yang tidak jauh berbeda, maka dia akan 
lebih mudah berkomunikasi satu sama lain,mereka akan lebih mudah 
menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi tanpa merasa canggung. 
Penjelasan yang diberikan Tutor terhadap temannya lebih memungkinkan berhasil 
dibanding dengan gurunya karena menggunakan bahasa yang akrab dan 
komunikatif sehingga siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami suatu 
konsep dapat dengan mudah bertanya dan belajar mengenai konsep tersebut 
terhadap teman yang menjadi tutornya.Dengan demikian penggunaan model 
pembelajaran tutor sebaya ini selain dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam 
berkomunikasi juga dapat memberi solusi kepada siswa dalam memahami suatu 
konsep mata pelajaran sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya. Untuk 

























D. HIPOTESIS  
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : "penggunaan metode 
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat kelas IV SD Negeri III Tubokarto 
















metode tutor sebaya dapat 










METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri III Tubokarto,Pracimantoro, dengan 
alasan:  
a.SD Negeri III Tubokarto di wilayah kecamatan Pracimantoro yang belum pernah 
dijadikan tempat penelitian.  
b.Pada tahun pelajaran sebelumnya dalam penyampaian materi pelajaran 
Matematika belum menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya.  
c.Hasil penelitian nanti diharapkan dapat memberikan masukan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran Matematika.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2009/2010 
dimulai bulan Januari sampai dengan April tahun 2010.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV SDN III Tubokarto Kecamatan 
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri. Di kelas IV secara umum hasil belajar 
Matematikanya masih sangat rendah khususnya operasi hitung bilangan bulat. 
Kelas IV SDN III Tubokarto terdiri dari 24 siswa, 7 siswa perempuan dan 17 
siswa laki-laki. Dengan latar belakang siswa yang berbeda- beda baik dari segi 
intelegensi,sosial dan ekonomi keluarganya. 
  
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Karena data yang akan diperoleh/dikumpulkan berupa data yang langsung 
tercatat dari kegiatan di lapangan maka bentuk pendekatan yang dipergunakan 





Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 57) 
berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas (classroom action research) yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh guru , bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan 
oleh guru sendiri yang juga bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah 
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses 
dan praktis pembelajaran.  
2. Strategi Penelitian 
Pada strategi penelitian ini langkah-langkah yang diamdil adalah strategi 
tindakan kelas model siklus karena objek penelitian yang diteliti hanya satu sekolah. 
Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
2) Membuat lembar observasi 
3) Membuat alat evaluasi 
b. Tindakan 
Melaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai rencana yang telah dibuat. 
c. Pengamatan 
Melaksanakan observasi tehadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan 
d. Refleksi 
Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisis sehingga 
dapat diketahui seberapa jauh tindakan tersebut membawa perubahan atau 
dapat diketahui dimana perubahan tersebut terjadi. 
 
D. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif. Informasi data ini akan digali dari 
berbagai macam sumber data. Adapun sumber data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian ini antara lain:  





siswa kelas IV SDN III Tubokarto. 
2. Arsip Nilai Ulangan Tes Formatif maupun tes sumatif semester I. 
3. Hasil Observasi selama penelitian berlangsung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan dalam 
penelitian diperlukan alat atau metode untuk mendapatkan data yang tepat dan 
objektif. Penetapan metode pengumpulan data di samping berdasarkan tujuan 
penelitian yang akan dieapai juga berdasarkan kebutuhan sumber data. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Observasi  
Menurut IGAK Wardhani ( 2007: 2.22) salah satu cara untuk merekam dan 
mengumpulkan data adalah dengan observasi atau pengamatan. Sedangkan 
Menurut M.Toha Anggoro ( 2007 : 5.19) berpendapat bahwa observasi 
dilakukan jika data yang diperoleh dari wawancara kurang merefleksikan 
informasi yang diinginkan.  
Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
observasi berperan atau partisipatif agar hasilnya subjektif. Observasi dilakukan 
pada siswa kelas IV SDN III Tubokarto kecamatan Pracimantoro kabupaten   
mengetahui situasi dan perkembangan dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran Matematika dengan metode tutor sebaya. Dalam observasi yang 
diamati adalah aktifitas guru dan siswa kelas IV SDN III Tubokarto dalam 
proses pembelajaran. 
Observasi langsung terhadap objek yang diteliti, sedangkan observasi 
partisipatif yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti. Sehingga akan diketahui 
kondisi yang menyebabkan hasil belajaar siswa rendah..  
2. Wawancara  
Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data  maka diperlukan teknik 
wawancara. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1991: 229) berpendapat bahwa 





pertemuan langsung atau komunikasi langung antara elevator dengan sumber 
data. Teknik penelitian ini adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
dengan sumber data, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. Wawancara ini untuk menggali 
kemampuan dasar siswa pada pelajaran Matematika. Wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara dilakukan pada siswa 
dan guru kelas IV SDN III Tubokarto.Wawancara ini dilakukan untuk menggali 
informasi tentang kondisi pembelajaran di kelas baik sebelum maupun sesudah 
diterapkan metode tutor sebaya dalam mata pelajaran Matematika pada pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat.   
3. Metode Tes  
Menurut M.Toha Anggoro ( 2007 : 5.23) pengamatan bisa dilakukan 
dengan beberapa jenis tes,antara lain tes terproyeksikan maupun tes pengukuran 
yang terstandar.Contoh dari tes yang terstandar antara lain tes kepribadian 
(standardized personality tes), tes kemampuan (aptitude test),tes hasil belajar 
(achievement test), dan tes kinerja (perfomance test).Teknik tes merupakan 
instrumen untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. Tes yang 
dalam penelitian ini memuat beberapa pertanyaan yang berisi tentang materi 
operasi hitung bilangan bulat  yang berbentuk 10 tes subjektif pada lampiran 6 
dan lampiran 10. 
 
F. Validitas Data 
Menurut M.Toha Anggoro (2007:5.29) validitas sangat diperlukan dalam 
suatu penelitian karena validitas juga merupakan ukuran mutu dan kebermaknaan 
suatu penelitian.Validitas mencerminkan ukuran kejituan instumen penelitian untuk 
mengukur dan menggali fakta tersenbunyi.suatu penelitian tidak akan berarti apa –
apa jika alat ukurnya tidak valid,karena instrument tersebut mungkin mengumpulkan 





Menurut Lather dalam Suharsimi Arikunto menyebutkan beberapa strategi 
untuk meningkatkan validitas diantaranya adalah: (1). validitas muka. (2). 
Triangulasi. (3). Refleksi kritis. (4). Validitas pengetahuan. Patton dalam 
St.Y.Slamet dan Suwarto (2007:54) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sarana diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau perbandingan data itu. Untuk menjamin validitas data 
yang digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan trianggulasi yaitu:  
1.Trianggulasi data sumber mengumpulkan data sejenis dari sumber yang berbeda. 
artinya data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 
beberapa sumber data yang berbeda yaitu dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. 
Data tentang informasi tentang aktifitas pembelajaran yang dilakukan. 
2.Trianggulasi metode yaitu mengumpulkan data yang berbeda mengarah pada 
sumber data yang sama. Di sini yang ditekankan adalah penggunaan teknik atau 
metode penggumpulan data yang berbeda dan bahkan lebih jelas untuk diusahakan 
mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji kemampuan informasinya. 
Yaitu melalui observasi, wawancara, dan tes hasil belajar. 
Misalnya  untuk mengetahui rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika dan faktor penyebabnya, peneliti melakukan hal – hal 
sebagai berikut: (1) Melakukan kegiatan pembelajaran Matematika pada siswa kelas 
IV SDN III Tubokarto dengan menerapkan metode tutor sebaya, kemudian 
menganalisis hasil belajar siswa; (2) Melakukan wawancara dengan guru untuk 
mengetahui pandangan guru tentang hambatan – hambatan siswa dalam mengikut 
proses pembelajaran Matematika serta dibandingkan dengan kegiatan observasi yang 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. 
 
G. Analis Data 
Setelah data diperoleh peneliti menganalisa menggunakan analisis deskriptif 
interaktif. Analisis deskriptif mengacu pada Suwarto dan St. Y. Slamet, analisis 
interaktif mengacu pada Milles dan Huberman.Analisis deskriptif digunakan 





menghubungkan dengan variabel lain.Urutan untuk analisis penelitian meliputi : 
data, deskrepsikan masing – masing variabel, hipotesis    ( Suwarto dan St. Y. 
Slamet, 2007 : 10 ). Dan data tersebut nantinya akan disajikan dalam bentuk 
narasi.Menceritakan bagaimana penggunaan metode tutor sebaya dalam 
pembelajaran Matematika bagi siswa berkesulitan belajar Matematika di SDN III 
Tubokarto 
Selain itu menurut Milles dan Huberman (1984 : 20) analisis data memuat 
tentang proses penyeleksian, reduksi data, pemeranan data, sampai pada 
kesimpulan. 
 Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Reduksi Data 
  Menurut milles dan Huberman (1984: 16)”Reduksi data meruakan 
suatu bentuk analisis yang meminjamkan, menggolongkan, mengarahkan 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan –kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi”. 
2.  Penyajian data  
 Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersususn yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam pelaksanaan penelitian penyajian – penyajian data yang lebih baik 
merupakan suatu cara bagia penganalisian yang valid.  Untuk menampilkan 
data – data tersebut agar lebih menarik maka diperlukan penyajian yang 
menarik pula. Dalam penyajian ini dapat dilakukan melalui berbagai macam 
cara visual misalnya gambar, grafik, chart network, diagram, matrik, dan 
sebagainya.  
3. Kesimpulan atau verifikasi 
 Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar tidaknya hasil laporan 





kesimpulan  dapat diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yaitu yang merupakan validitasnya 








Milles dan Hebberman  (1984: 20-21). 
Gambar 2. Bagan Siklus Model Analisis Interaktif 
Langkah-langkah analisis : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas sudah cukup, maka 
dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan dalam bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan 
matrik yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kelas. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang 
jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
6. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 










H. Prosedur Penelitian 
Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalarn bentuk 
siklus yang tercakup empat kegiatan, yaitu rencana, tindakan, observasi, evaluasi, 
dan refleksi.  
Siklus  I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan  
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
1) Menentukan pokok bahasan 
2) Merencanakan pembelajaran dengan menerapkan metode tutor sebaya    selama 
proses pembelajaran.lampiran 5 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran. 
4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
6)Guru menyusun rencana pembagian tutor dan pembagian kelompok secara 
heterogen. 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
Tindakan / Implementasi dilakukan 4 (Empat) kali pertemuan 
 Pertemuan I 
1) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan 
kepada anggota kelompoknya. 
2) Guru meminta siswa untuk menyebutkan bilangan – bilangan dari 0 sampai 
100 sebagai apersepsi. 
3)  Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan. 
4)  Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
5)  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai perihal yang kurang / belum jelas untuk materi yang telah 
diterangkan. 
6)  Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 
7) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk  berdiskusi memahami 





8) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
9) Guru memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik secara Kelompok 
10) Setiap tutor membantu anggota kelompoknya untuk memecahkan 
permasalahan (soal) yang diberikan guru. 
11) Guru, peneliti dan pengamat mengamati jalannya diskusi kelompok. 
12) Guru menyuruh setiap kelompok untuk mewakili kelompoknya maju ke 
depan melaporkan hasil kerja kelompoknya. 
13) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai hasil laporan kelompok temannya. 
14) Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 
15) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. 
16) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik. 
17) Guru memberikan tugas di rumah 
c.Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 
tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
 
Pertemuan II 
a) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk 
disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
b) Guru meminta siswa untuk menyebutkan bilangan bilangan bulat positif 
dan bilangan bulat negatif sebagai apersepsi. 
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf. 
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
e) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
f) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media 





g) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
h) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
i) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
j) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
k) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
l) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
m) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
 
c.Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 
tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
 
Pertemuan III 
1) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk 
disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
2) Guru meminta siswa untuk  mengerjakan soal 56 + (-45) = ...sebagai 
apersepsi. 
3) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.pengurangan bilangan bulat dengan media nomograf. 
4) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
5) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
6) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media 
nomograf kepada anggota kelompoknya. 






8) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
9) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
10) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
11) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
12) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
13) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
c. Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 
tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
 
Pertemuan IV 
a) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk 
disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
b) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal -78 – 89 = ... sebagai 
apersepsi. 
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.operasi hitung campran pada bilangan bulat dengan media 
nomograf. 
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
e) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
f) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media 
nomograf kepada anggota kelompoknya. 
g) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
h) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 





i) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
j) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
k) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
l) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
m) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
c.Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi untuk 
mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama diakhiri 
dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil tes, maka 
tahap berikutnya dapat dilaksanakan 
d. Tahap Refleksi  
Selama penelitian dilaksanakan, hasilnya dianalisis dan dikaji keberhasilan dan 
kegagalannya.Dari data yang diperoleh pada saat proses belajar mengajar 
apabila hasil analisis pada siklus 1 ada revisi dan kekurangan maka analisis 




a. Tahap Perencanaan 
1) Menyempurnakan rencana pembelajaran yang sudah ada di siklus 1. 
2) Memperbaiki bentuk kelompok-kelompok yang sudah terbentuk agar 
didapat hasil yang lebih baik dari siklus 1. 
3) Menyiapkan soal-soal yang bervariasi dan sedikit lebih sulit sesuai dengan 
materi yang diberikan. 
4) Menyiapkan tugas rumah. 
5) Menyiapkan lembar pengamatan / observasi peserta didik. 
6)  Menyiapkan lembar pengamatan / observasi guru. 





b. Tahap Implementasi / Tindakan 
 Tindakan / Implementasi dilakukan 2 (dua) kali pertemuan 
Pertemuan I 
a) Guru membagikan materi kepada para tutor yang ditunjuk untuk dijelaskan 
pada kelompoknya masing – masing. 
b) Sebagai apersepsi guru meminta siswa untuk mengurutkan bilangan – 
bilangan bulat baik positif maupun negatif yang disusun secara acak 
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan 
pokok bahasan bilangan bulat positif dan negatif. 
d) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya 
e) Masing – masing tutor menjelaskan anggota kelompoknya yang belum jelas 
tentang materi yang disampaikan guru. 
f) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
g) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
h) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis. 
i) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
j) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
k) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
l) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
 
d.Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 









a) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk 
disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
b) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 3 +(-6) = … dengan 
media nomograf sebagi apersepsi  
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf. 
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
e) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
f) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media 
nomograf kepada anggota kelompoknya. 
g) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
h) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
i) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
j) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
k) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
l) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
m) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik. 
d.Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 
tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
 
Pertemuan III 
1) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan 





2) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan meminta siswa menghitung operasi 
hitung penjumlahan pada bilangan bulat misalnya -60 + (-98) =…. 
3) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.pengurangan bilangan bulat dengan media nomograf. 
4) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
5) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
6) Tutor menjelaskan mengenai pengurangan bilangan bulat dengan media 
nomograf kepada anggota kelompoknya. 
7) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
8) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
9) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
10) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
11) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
12) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
13) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
c. Tahap Observasi 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasi 
untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertama 
diakhiri dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil 
tes, maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
Pertemuan IV 
a) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan 
kepada anggota kelompoknya 
b) Guru melakukan apersepsi yaitu dengan meminta siswa menghitung operasi 
hitung pada bilangan bulat misalnya -60 + (-98) + 57 =…. 
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.operasi hitung campuran bilangan bulat dengan media nomograf. 





e) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
f) Tutor menjelaskan mengenai operasi hitung campuran bilangan bulat dengan 
media nomograf kepada anggota kelompoknya. 
g) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
h) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
i) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan 
tulis dengan menggunakan media nomograf. 
j) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
k) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
l) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
m) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik. 
c.  Tahap Observasi dan Evaluasi 
 
Observasi terhadap kegiatan belajar dilakukan pada saat implementasiuntuk 
mengetahui jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus pertamadiakhiri 
dengan tes. Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil tes, maka 
tahap berikutnya dapat dilaksanakan. 
d.  Tahap Refleksi 
 
Setelah hasil-hasil pekerjaan dari siklus 2 dijadikan satu dan dianalisa oleh 
semua anggota penelitian, langkah berikutnya  yang dilakukan adalah melakukan 
refleksi apakah pembelajaran berhasil. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
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Gambar 3. Bagan Siklus Pelaksanakan Tindakan 
I. Indikator Kinerja 
Menurut Sarwiji Suwandi (2009: 70) Indikator kinerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan / 
keefektifan penelitian 
Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan ini ditentukan tabel 1 
No  Siklus Aspek Indikator Prosentase 
Penilaian/ Hasil Belajar Hasil belajar siswa > 
KKM( > 65) 
>65% 
 
Penilaian tutor  
 
Hasil belajar anggota 
kelompok 
>65% 
1 Siklus I 
  
Kemampuan siswa 
megerjakan LKS dan 







Penilaian/ Hasil Belajar Hasil belajar siswa > 
KKM( > 65) 
>80% 
 
Penilaian tutor  
 
Hasil belajar anggota 
kelompok 
>80% 
2 Siklus II 
  
Kemampuan siswa 
megerjakan LKS dan 
soal-soal evaluasi  
>80% 
 








A. Deskripsi Data Awal 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN III Tubokarto Kecamatan Pracimantoro Kabupaten 
Wonogiri.Jumlah kelas yang dimiliki tahun 2009/2010 adalah sebanyak 6 kelas. Personalia 
sekolah dari I Kepala sekolah, 5 guru kelas, 1 guru agama, 1 penjaga sekolah, dan 5 guru wiyata 
bakti serta 1 guru Olahraga.  
Dengan jumlah guru yang memadai seperti tersebut diatas proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar. Dengan kelancaran proses belajar mengajar tersebut, seharusnya siswa – 
siswa di SDN III Tubokarto dapat mencapai  prestasi belajar dengan baik pada seluruh mata 
pelajaran. 
Mata pelajaran Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. Keadaan ini juga terjadi pada siswa kelas IV SDN III Tubokarto khususnya pada 
materi penjumlahan bilangan bulat. Banyak siswa yang mengalami kesulitan walaupun sudah 
diupayakan penyampaian materi dengan beberapa metode dan media yang menarik. Masih 
banyak sekali siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini yang menjadi latar 
belakang peneliti untuk melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu melalui siklus 
berulang, bertahap, berkelanjutan yang direncanakan dan melalui dua siklus. Pada siklus I siswa 
dibagi dalam beberapa kelompok dan tiap kelompok terdapat tutor yang merupakan teman 
sebaya dari para siswa yang memiliki kemampuan lebih yang bertugas membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Pada siklus II kegiatan pembelajaran tidak jauh 
beda pada        siklus I. 
Berdasarkan hasil penelitian awal melalui wawancara pada lampiran 11 dan sebelum 
tindakan gambaran pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SDN III Tubokarto tentang 
operasi hitung bilangan bulat adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional. 






3. Perhatian guru terhadap siswa kurang sehingga dalam proses pembelajaran siswa 
cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru 
4. Pembelajaran yang dilakukan guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya atau mencoba menyimpulkan materi pelajaran.. 
5. Pembelajaran yang dilakukan guru cenderung membosankan sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa cenderung tidak memperhatikan penjelasan 
Sesuai dengan hasil wawancara pada siswa pada lampiran 11 permasalahan yang ditemui 
pada diri siswa adalah : 
1. Siswa kurang aktif pada kegiatan pembelajaran. 
2. Siswa cenderung tidak serius dan tidak memperhatikan saat guru sedang memaparkan 
materi pelajaran. 
3. Siswa tidak berani mengajukan pertanyaan terhadap guru. 
4. Siswa kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
5. Siswa menunjukkan sikap jenuh dan bosan pada pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 
ditunjukkan dengan sikap siswa yang asyik bermain sendiri ataupun mengobrol dengan 
temannya. 
Rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan sebelum tindakan dari tes  tentang 
operasi hitung bilangan bulat yaitu dari  24 siswa hanya 9 siswa yang mendapatkan nilai di atas 
batas kriteria ketuntasan belajar (KKM) Sedangkan yang lainnya di bawah KKM bahkan ada 
beberapa siswa yang mendapat nilai 0.Fakta hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mendapatkan nilai rendah. Untuk lebih lengkapnya rekapitulasi nilai siswa 





Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Sebelum Tindakan  





1 21 – 30 25,5 4 16,6% 
2 31 – 40 35,5 1 4,16% 
3 41 – 50 45,5 3 12,5% 
4 51 – 60 55,5 7 29,16% 
5 61 – 70 65,5 6 25% 
6 71 – 80 75,5 3 12,5 
 Jumlah  24 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 tentang frekuensi nilai awal siswa tentang pemahaman konsep awal 



























Tabel 3 Hasil  Belajar Siswa Sebelum Tindakan  
 
Keterangan Sebelum Tindakan 
Nilai terendah 0 
Nilai tertinggi 80 
Rata – rata nilai 54,17 
Siswa belajar tuntas 41,6%  
 
Analisis hasil evaluasi dari Sebelum Tindakan siswa diperoleh rata-rata nilai  dari seluruh 
siswa yang mengikuti tes (24 siswa) adalah siswa yang mendapat nilai lebih dari 6,5 sebanyak 10 
siswa dari 24 siswa yang ada atau sebesar 41,6%. Siswa yang mendapat nilai kurang dari 6,5 
sebanyak  14 siswa dari 24 siswa atau sebesar 58,4%. dari pihak sekolah ketuntasan siswa 
diharapkan mencapai lebih dari 75%. Dari hasil analisis Sebelum Tindakan tersebut, maka 
dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran Matematika , khususnya materi operasi hitung bilangan bulat. 
  
B. Diskripsi  Data Tindakan 
Diskripsi pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
diskripsi tindakan siklus I dan diskripsi tindakan siklus II. 
1. Diskripsi Tindakan Siklus I 
Diskripsi data tindakan siklus I terdiri dari paparan perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Adapun tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan tindakan 
pada kegiatan pembelajaran.Adapun langkah – langkah yang dilaksanakan pada tahap ini 
adalah: 
1)Menentukan pokok bahasan. 






3)Mengembangkan skenario pembelajaran. 
4)Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
5)Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
Langkah –langkah tersebut didiskusikan dengan guru kelas IV sehingga diambil 
kesepakatan bahwa pelaksanaan siklus I dibagi menjadi 4 kali pertemuan yang masing – 
masing alokasi waktunya adalah I X Pertemuan(2 X 35 Menit) yang dilaksanakan pada 
hari kamis,1 april 2010,jumat 2 April 2010,Kamis 8 april 2010 dan Sabtu 10 April 
2010. 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD Kelas IV, 
peneliti melakukan langkah – langkah perencanaan pembelajaran materi operasi hitung 
bilangan bulat dengan menerapkan metode tutor sebaya 
Standar Kompetensi :  
1. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar 
1. Melakukan operasi hitung campuran 
 
Indikator 
1. Mengurutkan bilangan bulat. 
2. Menjumlahkan bilangan bulat 
3. Mengurangkan bilangan bulat 
4. Melakukan operasi campuran 
 
Rencana Tindakan : 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:  
1) Merencanakan pembelajaran dengan menerapkan metode tutor sebaya    selama proses 
pembelajaran. 
2) Menentukan pokok bahasan. 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran. 





5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru melaksanakan tindakan sesuai dengan jadwal yang akan ditetapkan 
dan sesuai dengan RPP yang dibuat. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan 
metode pembelajaran  tutor sebaya selama 2 x 35 menit untuk satu kali pertemuan 
1) Pertemuan pertama 
Langkah – langkah siklus I adalah sebagai berikut : 
Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran guru memimpin doa, 
mengabsen siswa, mengkondisikan siswa. Sebelumnya Guru membagikan materi yang 
harus dipelajari oleh tutor untuk nanti dasampaikan kepada masing – masing anggota 
kelompoknya. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu 
kegiatan awal,kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal dalam pembelajaran,ini 
adalah Guru meminta siswa untuk menyebutkan bilangan – bilangan dari 0 sampai 100 
sebagai apersepsi kemudian guru memyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
setelah proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan inti dalam pembelajaran pada pertemuan pertama adalah: 
a) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan. 
b)  Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
c)  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai perihal yang kurang / belum jelas untuk materi yang telah 
diterangkan. 
d)  Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 
e) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk  berdiskusi memahami materi 
tentang bilangan bulat. 
f) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
g) Guru memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik secara Kelompok 
h) Setiap tutor membantu anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan 





i) Guru, peneliti dan pengamat mengamati jalannya diskusi kelompok. 
j) Guru menyuruh setiap kelompok untuk mewakili kelompoknya maju ke depan 
melaporkan hasil kerja kelompoknya. 
k) Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan mengenai hasil laporan kelompok temannya. 
l) Guru memberikan soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 
m) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. 
n) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik. 
o) Guru memberikan tugas di rumah 
2) Pertemuan kedua 
Pada tahap ini dilaksanakan tanggal 2 April 2010, dilakukan tindakan kelas 
terhadap 24 siswa. Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 
pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode tutor sebaya dengan pokok 
bahasan operasi hitung penjumlahan bilangan bulat.Sebelum guru melakukan kegiatan 
pembelajaran guru memimpin doa, mengabsen siswa, mengkondisikan siswa.Guru juga 
menjelaskan materi yang harus dikuasai oleh para tutor untuk disampaikan kepada 
masing – masing anggota kelompoknya. Kemudian guru meminta untuk mengurutkan 
bilangan yang tertulis secara acak kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah: 
a) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf. 
b) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
c) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
d) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf 
kepada anggota kelompoknya. 
e) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
f) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok 





g) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis 
dengan menggunakan media nomograf. 
h) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
i) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
j) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru.. 
3)  Pertemuan ketiga 
Pada tahap ini dilaksanakan tanggal 8 April 2010, dilakukan tindakan kelas terhadap 
24 siswa. Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk pembelajaran 
Matematika dengan menerapkan metode tutor sebaya dengan pokok bahasan operasi 
hitung pengurangan bilangan bulat. Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran guru 
memimpin doa, mengabsen siswa, mengkondisikan siswa. Guru membagikan materi 
yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
Kemudian guru meminta untuk siswa untuk mengerjakan soal 56 + (-45) = ...,kemudian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Langkah pembelajaran selanjutnya adalah: 
1. Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.pengurangan bilangan bulat dengan media nomograf. 
2. Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
3. Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
4. Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf 
kepada anggota kelompoknya. 
5. Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
6. Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok 
yang diberikan oleh guru. 
7. Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis 
dengan menggunakan media nomograf. 
8. Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
9. Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 





11. Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
4) Pertemuan keempat 
Pada tahap ini dilaksanakan tanggal 10 April 2010, dilakukan tindakan kelas 
terhadap 24 siswa. Guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 
pembelajaran Matematika dengan menerapkan metode tutor sebaya dengan pokok 
bahasan operasi hitung campuran bilangan bulat.Sebelum guru melakukan kegiatan 
pembelajaran guru memimpin doa, mengabsen siswa, mengkondisikan siswa dan 
membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada 
anggota kelompoknya. Kemudian guru meminta untuk siswa untuk mengerjakan soal 
-78 – 89 = ... kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Langkah pembelajaran selanjutnya adalah: 
a) Guru membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada 
anggota kelompoknya. 
b) Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal -78 – 89 = ... sebagai apersepsi. 
c) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
bahasan operasi hitung campuran pada bilangan bulat dengan media nomograf. 
d) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
e) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
f) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf 
kepada anggota kelompoknya. 
g) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
h) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok 
yang diberikan oleh guru. 
i) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis 
dengan menggunakan media nomograf. 
j) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
k) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 






Pada tahap ini peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Tutor Sebaya untuk 
meningkatkanhasil belajar siswa yang berkesulitan belajar Matematika padsa siswa kelas 
IV. Dalam mengadakan pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi. Observasi 
ini  dilakukan untuk mengetahui  keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode tutor sebaya.  
1) Hasil Observasi bagi Guru 
Sesuai dengan data pada lembar observasi guru pada saat pelaksanaan tindakan 
siklus I pada lampiran 14 didapat hasil sebagai berikut:  
a) Kesiapan ruang, sumber belajar, media pembelajaran, serta mempersiapkan siswa 
untuk belajar baik (3). 
b) Penampilan guru di depan kelas baik (3) 
c) Cara menyampaikan materi pelajaran cukup ( 2 ) 
d) Mencoba teknik mengajar yang baru kurang cukup (1) 
e) Cara Penggunaan alat dan media pelajaran cukup (2) 
f) Cara pengelolaan kelas cukup (2) 
g) Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen cukup (2) 
h) Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa cukup (2) 
i) Memberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa baik (3) 
j) Interaksi dengan siswa cukup (2) 
k) Memotivasi siswa kurang (1) 
l) Memberi bimbingan individu/kelompok kurang (1) 
m) Menyediakan tugas yang cukup menantang tapi masih berada dalam jangkauan 
kemampuan siswa untuk dikerjakan kurang(1) 
n) Penggunaan waktu secara tepat sesuai perencanaan kurang (1) 
o) Melibatkan siswa dalam menggunakan media cukup (2) 
Rata- rata aktivitas guru pada siklus I adalah sebesar 2,9 dalam kategori cukup. 
1) Hasil Observasi bagi Siswa 
Dari data observasi pada siklus I pada lampiran 12 diperoleh data hasil belajar 





a) Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar  anak 24(100%). 
b) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 21 anak (87,5%). 
c) Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 10 anak (41,67%). 
d) Kekompakan dalam berkelompok  3 kelompok(50%). 
e) Keberanian siswa bertanya  3 anak (12,5%). 
f) Keaktifan siswa menjawab pertanyaan 8 anak (33,3%). 
g) Kesungguhan siswa menyelesaikan tugas 15 anak (62,5%). 
h) Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal-soal 22 anak (91,67%).  
Rata- rata aktifitas siswa pada siklus I adalah sebesar 59,9 % dalam kategori cukup 
aktif.  
2) Hasil Observasi bagi Tutor 
Dari data observasi pada siklus I pada lampiran 16 diperoleh data mengenai 
keaktifan tutor sebagai berikut: 
a) Jumlah tutor ada 6, kehadiran tutor selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
6 anak (100%). 
b) Partisipasi aktif tutor dalam pembelajaran 5 anak (83,3%). 
c) Keaktifan tutor  
(1) Mendefinisikan masalah dalam kelompoknya 3 anak (50%).  
(2) Memecahkan masalah dalam kelompoknya 4 anak (66,7%).  
(3) Membuat kelompoknya memahami materi yang sulit 3 anak (50%). 
3) Kemampuan tutor  
a) Menyampaikan dan menjelaskan materi 3 anak (50%). 
b) Membuat kelompoknya mengerti terhadap materi yang disajikan 3anak (50%). 
c) Memahami karakter anggota kelompoknya 3 anak (50%). 
d) Menguasai materi 4 anak (33,33%).  
Rata-rata aktivitas tutor adalah 53,70 % berada dalam kategori cukup aktif. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Dari hasil penelitian pada siklus I, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 





dapat disimpulkankan bahwa penelitian pada sikus I belum menunjukkan keberhasilan 
suatu proses pembelajaran sehingga peneliti merencanakan lagi untuk siklus berikutnya. 
Daftar nilai siswa pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 8.  









Berdasarkan tabel Frekuensi Data Nilai Tes Siklus I hasil belajar maka dapat dibuat grafik 


























Frekuensi (fi) PRESENTASE 
1 31 – 40  35,5 2 8,32% 
2 41 – 50 45,5 4   16,64% 
3 51 – 60 55,5 5 20,8% 
4 61 – 70 65,5 6  25% 
5 71 – 80 75,5 6 25% 
6 81 – 90 85,5 1 4,16% 







Tabel 5 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Tindakan 
Siklus I 
 
Keterangan Sebelum Tindakan Tes Siklus I 
Nilai terendah 0 38 
Nilai Tertinggi 80 85 
Rata – rata nilai 54,17 61,88 
Siswa belajar tuntas 41,6 % 54,2 % 
 
Berdasarkan tabel nilai perbandingan Sebelum Tindakan dan tes siklus I dapat 



















Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai Sebelum Tindakan dan Tes Siklus I 
 
2. Tindakan siklus II 
Pada siklus II guru menyajikan materi tentang operasi hitung pada bilangan 





menyajikan materi, peneliti melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti yang tertera dalam 
rencana pembelajaran. Kegiatan guru selain menyajikan materi adalah melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa bersama guru pengamat. Pengamatan terhadap kinerja peneliti dilakukan 
oleh guru pengamat Pada siklus II dilaksanakan dalam 4 tahap, yaitu: tahap perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, dan refleksi. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan Peneliti dan guru kelas IV  dengan 
berdiskusi menentukan rencana tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II. Pelaksanakan 
tindakan siklus II dilakukan 4 x pertemuan, setiap kali pertemuan mendapatkan alokasi waktu 2 
x 35 menit. Pertemuan pertama pada pelaksanaan tindakan siklus II dimulai tanggal 23 April 
2010,24 April 2010,29 April 2010 dan 30 mei 2010. 
Langkah – langkah yang ditempuh pada tahap ini adalah: 
1) Menyempurnakan rencana pembelajaran yang sudah ada di siklus 1. 
2) Memperbaiki bentuk kelompok-kelompok yang sudah terbentuk agar 
didapat hasil yang lebih baik dari siklus 1. 
3) Menyiapkan soal-soal yang bervariasi dan sedikit lebih sulit sesuai dengan 
materi yang diberikan. 
4) Menyiapkan tugas rumah. 
5) Menyiapkan lembar pengamatan / observasi peserta didik. 
6) Menyiapkan lembar pengamatan / observasi guru. 
7) Menyiapkan buku nilai 
 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Pada tanggal peneliti mengulangi materi pembelajaran dengan menerapkan metode 
pembelajaran tutor sebaya. Dalam tahap ini guru melaksanakan tindakan sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan dan sesuai dengan RPP yang dibuat. 
1) Pertemuan pertama 
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan awal dalam pembelajaran ini adalah Guru 
membagikan materi kepada para tutor yang ditunjuk untuk dijelaskan pada kelompoknya 





baik positif maupun negatif yang disusun secara acak sebagai apersepsi kemudian guru 
memyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan inti dalam pembelajaran pada pertemuan pertama adalah: 
a) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan pokok bahasan 
bilangan bulat positif dan negatif. 
b) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya 
c) Masing – masing tutor menjelaskan anggota kelompoknya yang belum jelas tentang 
materi yang disampaikan guru. 
d) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum terpecahkan. 
e) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok yang 
diberikan oleh guru. 
f) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis. 
g) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
h) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
i) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
j) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
2) Pertemuan kedua 
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan 
awal,kegiatan inti dan kegiatan penutup,Kegiatan awal dalam pembelajaran,ini adalah Guru  
menjelaskan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada anggota 
kelompoknya.meminta siswa untuk menjawab pertanyaan 3 +(-6) = … dengan media 
nomograf sebagai apersepsi kemudian guru memyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai setelah proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan inti dalam pembelajaran pada pertemuan kedua adalah: 
a) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf. 
b) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
c) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
d) Tutor menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan bulat dengan media nomograf 





e) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum 
terpecahkan. 
f) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok 
yang diberikan oleh guru. 
g) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis 
dengan menggunakan media nomograf. 
h) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
i) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
j) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
k) Guru mengoreksi hasil kerja peserta  
3) Pertemuan ketiga 
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan 
awal,kegiatan inti dan kegiatan penutup,Kegiatan awal dalam pembelajaran,ini adalah guru 
membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada anggota 
kelompoknya. Kemudian guru mengaitkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang 
lalu yaitu dengan meminta siswa menghitung operasi hitung penjumlahan pada bilangan 
bulat misalnya -60 + (-98) =…. sebagai apersepsi kemudian guru memyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai setelah proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan inti dalam pembelajaran pada pertemuan ketiga adalah: 
1) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.pengurangan bilangan bulat dengan media nomograf. 
2) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
3) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
4) Tutor menjelaskan mengenai pengurangan bilangan bulat dengan media nomograf 
kepada anggota kelompoknya. 
5) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum terpecahkan. 
6) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok yang 
diberikan oleh guru. 
7) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis dengan 





8) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
9) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
10) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 
11) Guru mengoreksi hasil kerja peserta didik 
4) Pertemuan keempat 
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan 
awal,kegiatan inti dan kegiatan penutup,Kegiatan awal dalam pembelajaran,ini adalah Guru 
membagikan materi yang harus dipelajari oleh tutor untuk disampaikan kepada anggota 
kelompoknya. Guru kemudian mengaitkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang 
lalu yaitu dengan meminta siswa menghitung operasi hitung pengurangan pada bilangan 
bulat misalnya -57 – (-87) =….sebagai apersepsi kemudian guru memyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai setelah proses pembelajaran. 
Adapun kegiatan inti dalam pembelajaran pada pertemuan keempat adalah: 
a) Guru mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan pokok 
Bahasan.operasi hitung campuran bilangan bulat dengan media nomograf. 
b) Peserta didik memperhatikan penjelasan Guru. 
c) Siswa belajar sesuai dengan kelompok tutornya. 
d) Tutor menjelaskan mengenai operasi hitung campuran bilangan bulat dengan media 
nomograf kepada anggota kelompoknya. 
e) Penegasan dan penambahan materi oleh guru terhadap persoalan yang belum terpecahkan. 
f) Setiap tutor memandu anggota kelompoknya untuk menyelesaikan soal kelompok yang 
diberikan oleh guru. 
g) Tiap anggota kelompok yang ditunjuk untuk menyelesaikan soal di papan tulis dengan 
menggunakan media nomograf. 
h) Kelompok lain menanggapi hasil kerja kelompok lain. 
i) Guru menegaskan kembali materi yang telah dipelajari bersama – sama. 
j) Siswa secara individu menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan guru. 






Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap siswa. Pengamatan tersebut 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan tersebut dilakukan 
dengan maksud untuk mengetahui aktivitas siswa dan perkembangan hasil belajar siswa. 
1) Hasil Observasi bagi Guru 
Sesuai dengan data pada lembar observasi guru pada saat pelaksanaan tindakan siklus II 
pada lampiran 15 didapat hasil sebagai berikut:  
a) Kesiapan ruang, sumber belajar, media pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk 
belajar (3) baik 
b) Penampilan guru di depan kelas (3) baik 
c) Cara menyampaikan materi pelajaran (3) baik 
d) Mencoba teknik mengajar yang baru ( 3) baik 
e) Cara Penggunaan alat dan media pelajaran (2)Cukup 
f) Cara pengelolaan kelas (3) baik 
g) Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen (2)Cukup 
h) Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa (2)Cukup 
i) Memberi pujian dan perayaan keberhasilan siswa (3) baik 
j) Interaksi dengan siswa (3) baik 
k) Memotivasi siswa (3) baik 
l) Memberi bimbingan individu/kelompok (3) baik 
m) Menyediakan tugas yang cukup menantang tapi masih berada dalam jangkauan 
kemampuan siswa untuk dikerjakan (3) baik 
n) Penggunaan waktu secara tepat sesuai perencanaan (2)Cukup 
o) Melibatkan siswa dalam menggunakan media (3) baik 
  Rata – rata aktivitas guru pada siklus II sebesar 3,7 dalam kategori baik . 
1) Hasil Observasi bagi Siswa 
Dari data observasi siswa pada siklus II pada lampiran 13 diperoleh data hasil belajar  
siswa sebagai berikut: 
a) Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar  24 anak (100%). 





c) Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran  17 anak (70,8%). 
d) Kekompakan dalam berkelompok  5 kelompok (83,3%). 
e) Keberanian siswa bertanya 9 anak (37,5%). 
f) Keaktifan siswa menjawab pertanyaan 20 anak (83,3%). 
g) Kesungguhan siswa menyelesaikan tugas 19 anak (79,17%). 
h) Kesungguhan siswa dalam mengerjakan soal-soal 22 anak (91,67%).  
Rata – rata aktifitas siswa sebesar 79,68% dalam kategori baik. 
2)  Hasil pengamatan terhadap keaktifan tutor sebaya selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
 Dari data observasi aktifitas tutor pada siklus II pada lampiran 17 diperoleh data 
sebagai berikut: 
a) Jumlah tutor ada 6, kehadiran tutor selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 6 anak 
(100%). 
b) Partisipasi aktif tutor dalam pembelajaran 5 anak (83,3%). 
c) Keaktifan tutor  
1) Mendefinisikan masalah dalam kelompoknya 4 anak (66,67%). 
2) Memecahkan masalah dalam kelompoknya 4 anak (66,67%). 
3) Membuat kelompoknya memahami materi yang sulit 4 anak (66,67%). 
3)  Kemampuan tutor  
a) Menyampaikan dan menjelaskan materi 5 anak (83,3%). 
b) Membuat kelompoknya mengerti terhadap materi yang disajikan 5 anak (83,3%). 
c) Memahami karakter anggota kelompoknya 5 anak (83,3%). 
d) Menguasai materi 6 anak (100%).  
Rata - rata aktifitas tutor pada siklus II adalah sebesar 81,47% dalam kategori sangat 
baik. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Setelah seluruh proses pembelajaran pada siklus II selesai dilaksanakan, peneliti 
dan guru pengamat mendiskusikan hasil pengamatan untuk menentukan tingkat 





ditetapkan, dan untuk menentukan kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada siklus 
II, apabila ada salah satu atau lebih indikator keberhasilan yang tidak tercapai. 
Selanjutnya hasil temuan dimanfaatkan untuk menentukan perlu atau tidaknya penelitian 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Adapun refleksi yang dapat diperoleh pada siklus II 
adalah sebagai berikut, hasil belajar pada siklus II, rata-rata nilai siswa adalah 80,1. 
Sedangkan prosentase siswa yang mendapat nilai lebih dari 65 adalah 87,5% dan 
prosentase siswa yang mendapat nilai kurang dari 65 adalah12,5 %, hal ini sudah sesuai 
harapan dengan indikator keberhasilan yaitu prosentase yang mendapat nilai lebih dari 65 
minimal 80%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa 
meningkat dan penelitian dihentikan sampai siklus II karena telah mencapai  target KKM 
sebesar 85%. Adapun hasil belajar Matematika pada siklus II dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Frekuensi Data Nilai Tes Siklus II 
 
NO Interval Skor Titik Tengah 
(Xi) 
Frekuensi (Fi) PRESENTASE 
1 61 – 70 65,5 6 25 % 
2 71 – 80 75,5 9 37,5% 
3 81 – 90 85,5 4 16,7% 
4 91 – 100  95,5 5 20,8% 
JUMLAH  24 100 % 
Berdasarkan tabel Frekuensi Data Nilai Tes Siklus II hasil belajar maka dapat dibuat grafik 

























Gambar 6. Grafik Frekuensi Data Nilai Tes Siklus II 
 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Tes belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan  Tes Siklus I Tes Siklus II 
Nilai Terendah 38 62,5 
Nilai Tertinggi 85 100 
Rata – rata Nilai 61,88 80,1 
Siswa Belajar Tuntas 54,83% 87,5% 
 
Berdasarkan tabel frekuensi Data Nilai Tes Siklus I dan Nilai Tes Siklus II maka 


















7.  Grafik Frekuensi Data Nilai Tes Siklus I dan  Nilai Tes Siklus II  
Dari data nilai yang diperoleh mulai pelaksanaan Sebelum Tindakan, Tes siklus I, dan 
Tes siklus II dapat dibuat tabel perbandingan dan dapat digambarkan dalam tabel 8 
 
 
Tabel 8 Perbandingan Hasil Tes Sebelum  





Tes Siklus I Tes Siklus II 
Nilai Terendah 0 38 62,5 
Nilai Tertinggi  80 85 100 
Rata – rata Nilai 54,17 61,88 87,1 







Berdasarkan tabel 8 Frekuensi Data Nilai Tes Siklus I dan Nilai Tes Siklus II maka 
















Gambar 8.  Grafik Perbandingan Nilai Sebelum Tindakan,  





















 Pembahasan yang akan diuraikan adalah berdasarkan hasil pengamatan selama 
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya, kemudian diteruskan dengan kegiatan 
refleksi. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya bagi siswa kelas IV 
SDN III Tubokarto, merupakan metode yang baru. Mereka memang sering kerja kelompok, tapi 
hanya kerja kelompok biasa dan tugas dikerjakan di rumah. Berdasarkan hasil observasi dan 
hasil refleksi pada siklus I hasilnya antara lain masih kurangnya keterampilan guru menerapkan 
metode pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya. Hal ini disebabkan karena 
metode ini merupakan metode yang baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran 
Matematika oleh guru dan diterima oleh siswa, namun hal ini tidak terlalu mengganggu proses 
kegiatan pembelajaran.  
Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola kelas, hal ini disebabkan guru masih 
beradaptasi terhadap keadaan siswa kelas IV SDN III Tubokarto, serta guru dalam melakukan 
penyebaran perhatian ke siswa kurang begitu maksimal, sering kali guru hanya memperhatikan 
siswa yang di depan kelas saja. Selain itu, guru dalam mengajukan pertanyaan masih 
mengundang jawaban serentak dari siswa, dan pertanyaan juga terlalu mudah sehingga banyak 
siswa yang bisa menjawabnya. Guru juga tidak mengarahkan pertanyaan untuk siswa tertentu, 
tetapi untuk seluruh siswa. Dalam proses pembelajaran hal ini tidak baik dikarenakan guru akan 
kesulitan untuk mengetahui siswa mana yang benar-benar mengerti dan siswa mana yang belum 
mengerti dari penjelasan yang diberikan guru 
Selain dari faktor guru, juga terdapat faktor siswa yang belum terbiasa dan belum begitu 
paham dengan penerapan metode tutor sebaya. Hal ini tampak ketika siswa dalam 
menyampaikan informasi kepada kelompok ada siswa yang sudah lancar, siswa yang belum 
lancar, serta masih ada yang ragu-ragu, sehingga masih banyak siswa yang belum jelas dengan 
apa yang telah disampaikan oleh temannya. Dalam hal ini guru harus turun tangan untuk 
menjelaskan kembali apa yang disampaikan oleh siswa kepada temannya  
Disamping itu, ditemukan juga bahwa sebagian siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 
latihan tentang operasi hitung bilangan bulat. Guru juga menemukan siswa yang cepat menyerah 





guru, walaupun ketika diterangkan mereka mengatakan sudah paham. Untuk mengatasi hal ini, 
guru selalu memotivasi mereka untuk selalu aktif bertanya jika belum paham. Dengan 
memotivasi itulah siswa menjadi bersemangat untuk mengerjakan soal dan aktif bertanya 
apabila ada kesulitan, sehingga semua tugas dapat terselesaikan dengan baik  
Berdasarkan hasil rata- rata nilai siklus I materi dengan pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat diperoleh ada 11 (sebelas) peserta didik yang nilainya rendah < 65 ini berarti 
ketuntasan belajar baru mencapai 54,83%. Setelah dilakukan pengamatan terhadap Lembar 
Kerja Peserta didik atau LKS diperoleh bahwa 11 peserta didik yang nilainya rendah ternyata 
disebabkan karena kesulitan dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat. Selain itu rata – 
rata keaktifan siswa pada siklus I hanya sebesar 59,9% dan rata – rata aktifitas tutor pada 
pembelajaran sebesar 53,70% serta rata- rata aktivitas guru dalam pembelajaran sebesar 2,9.  
Dari hasil penelitian pada siklus I disimpulkan bahwa perlu adanya perbaikan pada siklus II 
SIKLUS II 
Tindakan perbaikan pada siklus II disampaikan materi dengan sub pokok bahasan operasi 
penjumlahan,pengurangan dan hitung campuran bilangan bulat dengan latihan soal yang 
bervariasi. Karena telah diketahui kesulitan yang dialami peserta didik pada siklus I,maka 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dititikberatkan pada operasi hitung pada bilangan bulat . 
Adapun 11 (sebelas) peserta didik yang masih kurang memahami diberi bimbingan secara 
khusus sehingga diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran selanjutnya, walaupun dalam 
pelaksanaan siklus II masih ada 3 (tiga) peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari 65, 
sedangkan 21 (dua puluh satu) peserta didik mendapat nilai ≥65 serta ada 2 (dua) peserta didik 
yang mendapat nilai rata- rata 100. Rata-rata nilai yang diperoleh dalam ulangan harian siklus II 
adalah80,1 ,sedangkan nilai ketuntasan dalam belajar mencapai 87,5% dengan indikator 
keberhasilan dikatakan berhasil apabila ketuntasan individu mencapai 80% pada siklus II sudah 
mencapai 87,5%, selain itu prosentase rata – rata aktifitas siswa meningkat menjadi 79,68% 
adapun prosentase rata- rata aktifitas tutor dalam pembelajaran juga meningkat menjadi 81,47% 
serta rata – rata aktivitas guru meningkat menjadi 3,7 . Dari hasil penelitian tersebut maka PTK 





Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata melalui penggunaan metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat pada 




BAB V  
SIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan, melalui 
penggunaan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada pokok 
bahasan operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV semester II SDN III Tubokarto 
Tahun Pelajaran 2009/2010. Hal ini tampak dari nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 
61,875, adapun siswa yang tuntas belajar sebesar 54,83% dan siklus II sebesar 87,1, dan 
siswa yang tuntas belajar sebesar 87,5%. Selain  itu juga dilihat dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM di mana pada siklus I terdapat 11 anak dan pada siklus II 
berkurang menjadi 5 anak. Sedangkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, 
kekompakan dalam berkelompok dan keberanian siswa bertanya dapat ditumbuh 
kembangkan. Hal ini dapat dilihat dari pengamatan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 59,9 
% atau kategori aktif dan siklus II sebesar 79,68% atau kategori sangat aktif.Sedangkan pada 
aktifitas dan kemampuan tutor dalam pembelajaran juga terdapat peningkatan,di mana pada 
siklus I  rata – rata prosentase aktifitas tutor sebesar 53,70 % dan meningkat menjadi 81,47 % 
pada siklus II. Selain dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada proses 
pembelajaran, metode tutor sebaya juga dapat meningkatkan kualitas aktifitas guru pada 
proses pembelajaran,di mana melalui penggunaan metode tutor sebaya guru tidak lagi 
terpaku pada penggunaan metode pembelajaran yang konvensional yang selama ini 
digunakan guru yang cenderung membosankan dan tidak mendorong siswa terlibat aktif. 
Melalui penggunaan metode tutor sebaya, guru dapat meningkatkan komunikasi dalam 
proses pembelajaran, sehingga komunikasi yang terjadi tidak hanya satu arah melainkan 









 Berdasarkan simpulan hasil penelitian,maka implikasi dari hasil penelitian adalah: 
1. Metode Tutor Sebaya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas khususnya 
pada mata pelajaran Matematika 
2. Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dapat digunakan untuk membantu siswa 
yang mendapatkan hasil belajar yang rendah khususnya pada mata pelajaran Matematika. 
3. Pembelajaran tutor sebaya baik digunakan untuk meningkatkan keberanian siswa dalam 
melakukan tanya jawab pada proses pembelajaran 




 Berdasarkan penelitian tersebut,maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru Matematika yang mengajar di SDN III Tubokarto sebaiknya menggunakan 
metode tutor sebaya dalam pembelajaran Matematika untuk meningkatkan hasil 
belajar. 
b. Hendaknya guru dalam mengadakan penilaian, dilakukan secara menerus baik secara 
individu maupun kelompok yang dilakukan dalam pemberian tugas rumah, tugas 
individu maupun ulangan harian / hasil tes 
c. Agar ada interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, sehingga ada 
baiknya jika guru mau menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. 
d. Untuk menerapkan metode tutor sebaya dalam pembelajaran hendaknya guru 
memberikan bimbingan terlebih dahulu kepada para tutor agar tutor yang ditunjuk 
dapat menjelaskan materi kepada teman-temannya   
2. Bagi Siswa 
a. Bagi siswa hendaknya lebih berani aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan belajarnya 






c. Siswa hendaknya dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di sekolah 
dalam kehidupan sehari- hari. 
3. Bagi sekolah 
Sekolah hendaknya berusaha menciptakan kondisi yang nyaman yang  
mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah baik dari segi sarana ,prasarana maupun 
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